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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data dan pembahasan yang telah di lakukan, Pengaruh 

Pengetahuan Pajak, Kesadaran Pajak dan Sanksi pajak Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi di KPP Semarang Barat. Dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama (H1) diterima, yaitu Pengetahuan Perpajakan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi. Hal ini tunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 9,505 lebih besar dari 

t tabel 0,2028, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05, sehingga pengaruhnya dinyatakan signifikan. 

2. Hipotesis kedua (H2) diterima, yaitu Kesadaran Perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal 

ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar 5,667 lebih besar dari t tabel 

0,2028, serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga 

pengaruhnya dinyatakan signifikan.  

3. Hipotesis ketiga (H3) diterima, yaitu Sanksi Pajak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang pribadi. Hal ini tunjukkan 

oleh nilai t hitung sebesar 4,469 lebih besar dari t tabel 0,2028, serta nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga pengaruhnya 

dinyatakan signifikan. 
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5.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi 

hasil penelitian yang ingin dicapai yaitu nilai koefisian determinasi (R2) 

sebesar 58,7% menunjukkan bahwa model hanya mampu menjelaskan 

sebagian variabel yang mempengaruhi yang Kepatuhan Wajib Pajak. 

2. Proses pengumpulan data sempat terhambat karena waktu pengurusan izin 

penelitian yang cukup lama. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti mampu 

memberikan saran antara lain sebagai berikut :  

Peneliti berikutnya sebaiknya menyiapkan semua berkas dokumen 

pendukung yang dibutuhkan untuk proses perizinan sejak awal agar proses 

pengambilan data dapat dilakukan tanpa hambatan. 

 

 

 


